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ABSTRACT
Energy needs at this time still depend on fossil fuels that can not be renewed,
therefore we need alternative fuels that are renewable, environmentally friendly
and economical, one of which is briquettes. Variations in the variables used were
composition of waste oil palm empty fruit bunches and oil palm sludge, namely
90%: 10%, 80%: 20%, 70%: 30%, and 60%: 40%. The results showed that the
best heating value of briquettes and compressive strength of briquettes were found
in the composition of raw materials 90%: 10% with the heating value of 5098.82

cal / gr.
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A. PENDAHULUAN

Potensi besar biomassa yang
ada untuk energi saat ini adalah
limbah hasil perkebunan seperti
kelapa sawit, kelapa, karet dan tebu
serta limbah hasil hutan, seperti
limbah gergajian dan limbah
produksi kayu (Ditjen Energi Baru
Terbarukan dan Konservasi Energi,
2016). Setiap 1 ton tandan buah
segar (TBS) yang diolah akan
menghasilkan limbah tandan kosong
sawit (TKS) sebesar 23% atau 230
kg, wet decanter solid (lumpur sawit)
40 kg dan limbah cair sebanyak 50%
(Susanto dkk., 2017).

Komponen yang terkandung
pada limbah TKS dan lumpur sawit
dapat dimanfaatkan sebagai salah
satu sumber energi terbarukan yang
dapat diolah menjadi bahan bakar
padat  seperti  briket.  Briket
merupakan bahan bakar berwujud
padat yang berasal dari sisa-sisa

bahan organik yang telah mengalami
proses pemampatan dengan daya
tekan tertentu.

Penelitian ini menggunakan
arang hasil karbonisasi dari bahan
baku tandan kosong sawit (TKS) dan
lumpur IPAL  minyak  sawit.
Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh variasi
komposisi TKS dan lumpur IPAL
minyak sawit terhadap nilai kalor
briket.

B. TINJAUAN PUSTAKA
Potensi energi yang
dihasilkan limbah sawit dapat
dilihat dari nilai energi panas
(calorific value). Salah satu limbah
sawit yaitu TKS dengan nilai energi
panas sebesar 19,60 MJ/kg
(Nurdiawati dkk., 2015). Lumpur
kelapa sawit merupakan larutan
buangan yang dihasilkan selama
proses pemerasan dan ekstraksi
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minyak (Slawomir, 2012).
Komposisi limbah lumpur sawit
(lumpur) mengandung selulosa
23,13%, hemiselulosa 28,36%,
lignin 17,22%

Kualitas briket yang baik
adalah yang memiliki kandungan
abu yang sedikit, semakin sedikit
kandungan abunya maka akan
semakin baik (Sudiro dan Suroto,
2014). Nilai kalor merupakan
kualitas utama untuk sebuah bahan
bakar. Nilai kalor bahan bakar
adalah  jumlah  panas yang
dihasilkan atau ditimbulkan oleh
suatu gram bahan bakar tersebut
dengan meningkatkan temperatur 1
gr air dari 3,5-4,5 °C.

C. METODOLOGI PENELITIAN
C.1 Alat dan Bahan

Alat-alat yang  digunakan
dalam penelitian ini adalah neraca
analitik, cawan porselin, cawan
crusible, ayakan, furnace serta alat
pengepresan briket. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
Tandan Kosong Sawit (TKS) dan
lumpur IPAL produksi minyak sawit.

C.2 Prosedur Penelitian

Proses karbonisasi TKS dan
lumpur IPAL minyak sawit pada
suhu masing-masing 450°C selama
90 menit dan 300°C selama 1 jam.
Pencampuran arang TKS : lumpur IPAL
yaitu 90%:10%, 80%:20% , 70%30%,
dan 60%:40%, selanjutnya proses
pengepresan briket dan pengeringan.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Nilai kalor sangat
menentukan kualitas briket yang
dihasilkan. Semakin tinggi nilai
kalor, maka semakin baik kualitas
briket. Tinggi dan rendahnya nilai
kalor pada suatu briket itu semua

tergantung pada nilai kadar air, kadar
abu, dan kadar karbonnya (Renny,
2017).

Hasil uji menunjukkan nilai
kalor dipengaruhi nyata oleh rasio
arang TKS yang besar, perlakuan ini
menunjukkan makin besar rasio TKS
makin besar nilai kalor yang
dihasilkan. Nilai kalor tertinggi
sebesar 5098,82 cal/gr pada sampel
briket dengan komposisi bahan baku
90%:10% dengan nilai kadar air
2,5%, kadar abu 5,0% dan karbon
83%. Sedangkan nilai kalor terendah
sebesar 4265,06 cal/gr pada sampel
briket dengan komposisi bahan baku
60%:40% dengan nilai kadar air
7,5%, kadar abu 9,5% dan karbon
63%. Hal tersebut membuktikan
bahwa semakin tinggi nilai kadar air
dan abu maka semakin rendah nilai
kalor yang dihasilkan. Namun,
berbanding terbalik dengan karbon.
Semakin tinggi kadar karbon, maka
semakin besar nilai kalor briket yang
dihasilkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa hasil Nilai
kalor briket terbaik sebesar 5098,82
cal/gr pada komposisi bahan baku
90%:10%.
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